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Abstrak

Meningkatnya permintaan kepiting untuk ekspor terutama disebabkan kelezatan dan kandungan gizi dagingnya.
Namun pada umumnya masih berasal dari hasil tangkapan dari alam, oleh karenanya peningkatan teknologi
budidaya sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin, jenis pakan dan
metode pembesaran terhadap pertumbuhan kepiting.Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental, dalam
menganalisis pengaruh variable menggunakan rancangan acak kelompok dengan pola faktorial 2x2x3. Laju
pertumbuhan mutlak dan pertambahan berat diukur setiap minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepiting jantan dipelihara secara individu dengan pakan ikan mempunyai pertumbuhan mutlak tertinggi yaitu
1,07 g.harit dan pertambahan berat (weight gain) tertinggi pula yaitu 84,73%. Pemeliharaan massal, kepiting
betina dengan pakan ikan rucah memiliki laju pertumbuhan mutlak tertinggi yaitu 0,80 g.haril. Sedangkan
weight gain tertinggi diperoleh pada kepiting jantan yang diberi pakan ikan yaitu 52,03%. Anova tes
menunjukkan pengaruh jenis kelamin dan interaksinya berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
kepiting dengan pakan ikan rucah lebih tinggi dibandingkan kepiting dengan pakan kerang dan campuran dari
ikan dan kerang. Kepiting jantan yang dipelihara secara individu diberi pakan ikan rucah tumbuh lebih baik
dibandingkan kepiting betina. Pertumbuhan Kepiting betina yang dipelihara secara massal dan diberi pakan ikan
rucah memiliki peertumbuhan paling tinggi.

Kata kunci: pertumbuhan, jenis kelamin, pakan alami, Scylla serrata, wadah pemelliharaan

Abstract
Growth of Mangrove crab Scylla serrata The Given Different Types of Feed

The increase of the export demand of crabs (Scylla serrata), among others caused by the good taste and have a
very high nutrition value, but most of the crab still collected by fishing of natural stock. Therefore, technology of
crabs culture should be enhanced. This research was aiming to understand the influence of sexual, feeding
regime, environmental factors to the growth rate. This research was conducted experimentally using the
randomized block design with factorial pattern 2x2x3. The growth rate and weight gain were measured weekly.
The results show that male crab reared in individual aquarium fed by mixed fish revealed the quickest ultimate
growth rate i.e. 1.07 g.day?, as well as achieving the highest weight gain i.e. 84.73%. While in mass rearing
method, female crab fed by mixed fish achieved the highest ultimate growth rate ie. 0.8 g.day, and the highest
weight gain achieved in male crab fed by mixed fish i.e. 52.03%. Anova test reveal that sexual factor and it’s
interaction was significantly different. The research conclude that the growth of the crab fed by mixed fish was
higher than those fed by bivalve meat or combination of mixed fish with bivalve meat; male crab reared
individually and fed with mixed fish revealed has higher growth rate then the female crab; and the growth rate of
female crab reared in a mass and fed by mixed fish revealed the highest growth rate.
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Pendahuluan (Sagala et al., 2013). Agar produksi kepiting selalu
meningkat, perlu dikembangkan budidaya secara

Kebutuhan konsumen akan kepiting bakau tersistem dan  berkelanjutan. Hal tersebut
(Scylla serrata) sebagian besar masih dipenuhi dari dimaksudkan agar manipulasi terhadap lingkungan
hasil penangkapan di alam yang sifatnya fluktuatif budidaya memberikan pertumbuhan yang optimal.
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Permintaan kepiting, selain disebabkan rasa
dagingnya yang lezat, juga kandungan gizinya yang
tinggi, karena kepiting mengandung protein 47,31%
dan lemak 11,20% (Karim, 2005). Berdasarkan
alasan diatas maka kepiting bakau merupakan
komoditas yang memiliki potensi untuk
dikembangkan.

Data dari Kementerian HKelautan dan
Perikanan Republik Indonesia tentang ekspor
perikanan menunjukkan perkembangan sebagai
berikut tahun 2013 sebesar 1.258.179 ton
sementara ekspor tahun 2014 sampai bulan
November sebesar 1.268.983 ton. Adapun yang
berupa kepiting dan rajungan di tahun 2013
sebesar 8,59% sedangkan tahun 2014 sebanyak
8,93% dari total ekspor perikanan. Dari data
tersebut dapat dikatakan bahwa ekspor
kepiting/rajungan dari tahun 2013 ke 2014 naik
sebesar 3,97%.

Salah satu kultivan potensial diwilayah pesisir
khususnya tambak adalah kepiting bakau (Scylla
serrata). Namun karena lemahnya penguasaan
teknologi pembenihan maka perjalanan
pengembangan budidaya masih relatif masih lambat
(Herlinah et al., 2010). Namun menurut Lavina
(1980), kepiting merupakan spesies yang tahan
terhadap berbagai perubahan kondisi ekologis dan
ini merupakan modal yang penting dalam
memajukan budidaya kepiting. Aspek penting dalam
pembesaran  kepiting adalah  mengantisipasi
kanibalisme, menyediakan perlindungan, menentu-
kan metoda pemeliharaan yang tepat, memilih
pakan yang tepat dalam jenis dan jumlah (Cholik
dan Hanafi,1992). Berkaitan dengan hal tersebut
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju
pertumbuhan kepiting dan perolehan weight gain,
dengan menguji perbedaan metode pembesaran
secara individu dan massal, pengaruh jenis kelamin
serta pemberian pakan yang berbeda. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan produksi yang
menguntungkan tetapi lestari.

Materi dan Metode

Sebanyak 90 ekor kepiting bakau (Scylla
serrata) terdiri dari 45 ekor betina dan 45 ekor
jantan dengan berat 50-70 g diperoleh dari nelayan
daerah Kedung, Jepara. Kepiting diseleksi secara
morfologis sebagai hewan uji setelah itu di
aklimatisasi selama 10 hari terhadap pakan dan
lingkungan penelitian.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok dengan pola faktorial 2x2x3. Faktor
pertama adalah desain wadah pemeliharaan
dengan 2 taraf, yaitu pemeliharaan kepiting secara

individu dan pemeliharaan secara massal. Faktor
kedua adalah perlakuan perbedaan jenis kelamin,
dengan 2 taraf yaitu jantan dan betina. Faktor ketiga
adalah perlakuan pemberian pakan, dengan 3 taraf:
yaitu pakan ikan rucah, kerang darah Anadara sp.,
dan campuran keduanya.

Wadah  pemeliharaan  secara individu
digunakan 18 akuarium dengan dimensi 60X50X50
cm, 9 untuk jantan dan 9 untuk betina. Dari 9
akuarium tersebut 3 diberi ikan rucahyang sudah
dicacah berukuran 1 cm dan diberikan 2 kali,
pada pagi dan sore hari dengan perbandingan berat
2 bagian untuk pagi dan 3 bagian untuk sore
sebanyak 10% dari berat biomasa hewan uji, 3
diberi kerang darah (Anadara sp.) dan 3 diberi
campuran ikan rucah dan kerang dengan
perbandingan 50% : 50%. Setiap unit pemeliharaan
tersebut berukuran 60X50X50cm= 0,15m3. Wadah
menyerupai  keramba  terapung dimasukkan
kedalam bak beton dengan ukuran 2,8X1,8X1,7 m
(9 m3), yang diisi air setinggi 10 cm dan diisi dengan
lumpur tambak hingga berketebalan +5 cm, serta
diberi aerasi dan sebuah batu bata sebagai tempat
persembunyian kepiting.

Wadah pemeliharaan massal digunakan 3
buah bak beton dengan ukuran seperti di atas. Pada
setiap bak dibuat 6 petak yang masing-masing
berukuran 0,9X0,6X0,4 m (volume 0,216 m3).
Petak-petak tersebut terbuat dari batu bata merah
yang disusun pada dasar bak. Pada perlakuan
pakan, digunakan sebuah bak untuk satu jenis
pakan. Pada tiap bak, 3 untuk betina dan yang 3
untuk jantan. Padat penebarannya dirancang 4
ekor/petak. Pengukuran parameter kualitas air
meliputi suhu, salinitas, DO dan pH dan diukur
setiap pagi dan sore pada saat pemberian pakan.
Selain itu dilakukan pula penggantian air sebanyak
50% setiap pagi hari. Untuk memudahkan dalam
membedakan perlakuan dan hasilnya maka dibuat
notasi sebagai berikut: Perlakuan wadah individu
untuk jenis kelamin jantan (1J) perlakuan wadah
individu untuk betina (IB). Sedangkan untuk wadah
massal, laju pertumbuhan pada jenis kelamin betina
(MB) sedangkan yang untuk jantan (MJ).

Pertumbuhan mutlak kepiting dievaluasi
setiap minggu dengan rumus Ricker (1975).

_ W2 'Wt

Laju pertumbuhan Mutlak (LPM)=
ty-ty

dimana :
LPM = Laju Pertumbuhan Mutlak (g.hari1)
W1 = berat awal kepiting (saat t1)
Wa = berat akhir kepiting (saat t2)
t1 = waktu awal penelitian
12 = waktu akhir penelitian
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Sedangkan pertambahan berat (weight gain)
dihitung dengan rumus (Ricker, 1975) sebagai
berikut:

W2—Wt
Pertambahan berat= x100%
t2 'tt

Data dianalisa dengan Analisis Varian dua
arah (two ways Anova/Faktorial) (2x2x3) jika
ditemukan adanya perbedaan dilanjutkan dengan
uji Duncan’s multiple range test untuk mengetahui
perlakuan terbaik (Steel dan Torrie, 1998).

Hasil dan Pembahasan
Pertumbuhan pada pemeliharaan secara individu

Kepiting jantan dengan pakan ikan rucah
mempunyai laju pertumbuhan mutlak rata-rata yang
paling cepat, yaitu 1,07 g.harit dan yang terendah
terjadi pada kepiting betina dengan pakan ikan
rucah dengan laju pertumbuhan mutlak 0,44 g.hari-
1, Pada hasil pengukuran pertambahan berat dari
Gambar 1 dapat dikatakan bahwa kepiting jantan
dengan pakan ikan rucah juga memiliki
pertambahan berat tertinggi vyaitu 84,73%,
kemudian terendah pada kepiting betina dengan
pakan ikan rucah 22,64%.

Penelitian ini sejalan dengan pendapat
Kuntiyo (2004), bahwa pertumbuhan kepiting
membutuhkan protein lebih banyak dibandingkan
kebutuhan karbohidrat dan lemak.Menurut peneliti
tersebut, kebutuhan protein bagi kepiting
tergantung dari jenis, umur, fase reproduksi, dan
kondisi lingkungan hidupnya. Lebih lanjut dikatakan
oleh peneliti tersebut di atas bahwa pakan segar
(pakan ikan rucah) merupakan sumber protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral. Secara
fisiologis Suprapto (2011) mengatakan bahwa
hewan perairan betina lebih banyak membutuhkan
energi baik persiapan untuk proses gametogenesis,
pergerakan jantung, respirasi, dan sebagainya.
Sehingga energi yang dibutuhkan semakin banyak,
terlebih lagi jika dalam wadah single room yang
membatasi aktivitas gerak, kepiting betina mendiam
diri (pasif) untuk itu energi dapat diminimalisir,
dengan demikian energi untuk moulting dan
pertumbuhan dapat dimaksimalkan (Sagala et al.,
2013). Sebagaimana dikatakan Effendie (2002)
bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor dalam
dan luar, faktor dalam diantaranya keturunan, jenis
kelamin, umur, dan moulting sedangkan faktor luar
yaitu kondisi lingkungan dan pakan. Sebagaimana
dijelaskan oleh Suprapto (2011), bahwa organisme
perairan mengikuti rumus sebagai berikut g= c-

(r+f+u). Dimana g adalah growth (pertumbuhan), ¢
adalah konsumsi, sedangkan energi yang hilang
berupa: r adalah respirasi, f adalah feses, dan u
adalah urine, ini menunjukkan bahwa jumlah energi
yang masuk akan digunakan untuk proses fisik dan
fisiologi dan jika selisihnya besar berarti
pertumbuhannya juga besar.

Penggunaan kedua jenis pakan ikan rucah
dan kerang didasarkan bahwa ikan rucah dan
kerang mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi
(Sikorski et al., 1990; Rusdi dan Ahmad, 1993).
Demikian juga digunakan daging kerang dan
hancuran daging siput dan tiram (Oshiro, 1970).
Salah satu pakan yang penting di Okinawa Jepang
adalah Batillaria sp., dan selain itu ikan kecil
(Oshiro, 1970).

Hasil penelitian pada perlakuan wadah
pemeliharaan individu, kepiting jantan memberikan
laju pertumbuhan yang lebih baik dari pada kepiting
betina. Hal ini diduga memberikan peluang yang
lebih besar pada kepiting jantan untuk terus
tumbuh, serta terhindar dari agresivitas sesama
kepiting jantan. Djunaedi et al. (2000) menunjukkan
bahwa Kkepiting jantan lebih sering berganti kulit
dibandingkan dengan betina. Selanjutnya dikatakan
bahwa dengan seringnya moulting, maka kepiting
jantan mempunyai peluang untuk tumbuh namun
sayangnya muncul kanibalisme juga lebih tinggi
sehingga pada budidaya massal pertumbuhannya
lebih rendah.

Pertumbuhan pada pemeliharaan massal

Pada pemeliharaan secara massal, kepiting
betina dengan pakan ikan rucah mempunyai laju
pertumbuhan mutlak rata-rata yang paling cepat,
yaitu 0,80 g.harit, kemudian yang terendah pada
kepiting jantan dengan pakan kerang yaitu 0,52
g.harit. Pada hasil pengukuran pertambahan berat
dari Gambar 2. menunjukkan bahwa kepiting jantan
dengan pakan ikan rucah juga memiliki
pertambahan berat tertinggi 52,03%, dan terendah
pada kepiting jantan dengan pakan kerang memiliki
pertambahan berat yang relatif rendah, vyaitu
28,56%.

Uji Anova menunjukkan bahwa antar
perlakuan, jenis kelamin dan interaksinya terdapat
perbedaan nyata (P<0,05). Berdasarkan uji lanjutan
pembandingan antar perlakuan ditemukan
perbedaan nyata antar perlakuan.

Berdasarkan uji pembandingan perlakuan
wadah, hasil pengujian perlakuan antar wadah
menunjukkan bahwa selisih nilai tengah (1J) - (MJ),
(1) - (IB), (MB) - (MJ), (MJ) - (IB) menunjukkan
perbedaan nyata. Dari hasil pengujian tersebut
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata
dalam laju pertumbuhan. Sehingga laju
pertumbuhan pada IJ dan MB lebih baik daripada
MJ dan IB. Namun antara |J dan MB serta antara MJ
dan IB sendiri perbedaannya tidak nyata. Perlakuan
wadah individu pada jenis kelamin jantan (1))
menghasilkan laju pertumbuhan yang lebih baik
daripada betina (IB). Sedangkan untuk wadah
massal, laju pertumbuhan pada jenis kelamin betina
(MB) lebih baik daripada jantan (MJ).

Uji perbandingan perlakuan pada Kkepiting
jantan dibandingkan betina memberikan perbedaan
nyata. Sehingga dapat dikatakan bahwa laju
pertumbuhan pada individu jantan lebih baik
dibandingkan dengan individu betina. Pada uji
perbandingan perlakuan pakan, berdasarkan uji
wilayah ganda Duncan, menunjukkan bahwa, hasil

=
w O N
o © ©
L 1 J

Berat Kepiting (gr)
(=)
o

pengujian selisih nilai tengah antara jenis pakan
ikan rucah (I) - kerang (K) dan ikan rucah + kerang
(IK) lebih besar, sehingga dapat dikatakan bahwa
perlakuan pakan memberikan perbedaan nyata
terhadap laju pertumbuhan. Pada perlakuan pakan
ikan rucah menghasilkan laju pertumbuhan yang
lebih tinggi daripada pakan kerang dan campuran
ikan rucah + kerang.

Secara lebih rinci dapat dikatakan bahwa
hasil uji dari selisih nilai tengah |J dengan JK, JIK, BI,
BK dan BIK, lebih besar, sehingga dapat dikatakan
berbeda nyata. Berdasarkan uji tersebut maka
individu jantan yang diberi pakan ikan rucah
mempunyai laju pertumbuhan lebih baik
dibandingkan dengan individu jantan dengan pakan
kerang, ikan rucah + kerang, betina dengan pakan
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Gambar 1. Laju Pertumbuhan Mutlak Rata-Rata (g.haril) dan Weight Gain (%) Kepiting Scylla serrata Jantan dan Betina
Pada Pemeliharaan Secara Individu dengan Perlakuan Pakan Berbeda.
A. Berat Kepiting Betina Minggu ke-O dan Minggu ke-5 Pada Pemeliharaan Individu
B. Berat Kepiting Jantan Minggu ke-O dan Minggu ke-5 Pada Pemeliharaan Individu
C. Laju Pertumbuhan Mutlak Pada Pemeliharaan Secara Individu dengan Perlakuan Pakan Berbeda
D

Weight Gain Pada Pemeliharaan Secara Individu
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Gambar 2.

Laju Pertumbuhan Mutlak Rata-Rata (g.harit) dan Weight Gain (%) Kepiting Scylla serrata Jantan dan Betina

Pada Pemeliharaan Secara Massal dengan Perlakuan Pakan Berbeda.

Dow>

ikan rucah, betina dengan pakan kerang dan betina
dengan pakan ikan rucah + kerang.

Berdasarkan selisih nilai tengah BK dengan
JK, JIK dan BIK, lebih besar, berarti perlakuan pakan
kerang pada individu betina menghasilkan laju
pertumbuhan lebih baik dibandingkan dengan
individu-individu jantan dengan pakan kerang,
jantan dengan pakan ikan rucah + kerang dan
betina dengan pakan ikan rucah + kerang.

Menurut Sagala et al. (2013) pertumbuhan
mutlak  kepiting bakau betina lebih  tinggi
dibandingkan kepiting bakau jantan diduga karena
pemberian pakan berupa ikan rucah sangat

Berat Kepiting Betina Minggu ke-O dan Minggu ke-5 Pada Pemeliharaan Massal

Berat Kepiting Jantan Minggu ke-O dan Minggu ke-5 Pada Pemeliharaan Massal

Laju Pertumbuhan Mutlak Pada Pemeliharaan Secara Massal dengan Perlakuan Pakan Berbeda
Weight Gain Pada Pemeliharaan Secara Massal

mendukung perkembangan telur pada kepiting
bakau betina. Pakan ikan rucah mempunyai
kelengkapan dan nilai gizi yang tinggi, sehingga
mampu mencukupi kebutuhan nutrisi dalam tubuh
kepiting bakau betina untuk proses pertumbuhan,
sehingga pertumbuhan kepiting bakau betina lebih
baik dibandingkan kepiting bakau jantan. Karena
jumlah makan yang diberikan 10% dari biomassa
makan pada waktu kepiting dipelihara secara
massal, jumlah pakan yang diberikan relatif lebih
banyak yang bisa dibagi di antara kepiting yang
dipelihara termasuk dengan jantan. Menurut Kanna
(2006), kepiting bakau memiliki ukuran lebar
karapas lebih besar daripada ukuran panjang
tubuhnya. Kepiting bakau jantan memiliki sepasang
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capit yang dapat mencapai panjang hampir dua kali
lipat daripada panjang karapasnya, sedangkan
kepiting betina relatif pendek. Sehingga, kepiting
bakau jantan bila dipelihara secara massal akan
cenderung menghabiskan energi untuk mengejar
kepiting lain (kompetitor) untuk dimakannya.
Sehingga diasumsikan karena pakan yang diperoleh
lebih banyak digunakan untuk menyerang kepiting
lain pada saat dipelihara secara massal. Berbeda
dengan pada waktu dipelihara secara individu,
kepiting jantan lebih cepat tumbuh.

Pada perlakuan pemeliharaan secara
massal,kepiting betina menunjukkan laju
pertumbuhan yang lebih baik daripada kepiting
jantan. Misalnya dalam keadaan moulting atau
kompetisi mendapatkan pakan. Hal ini sejalan
dengan pandapat Djunaedi et al. (2000) yang
menyatakan bahwa faktor agresivitas dan sifat
kanibalisme yang lebih dominan kepiting jantan
yang mengakibatkan tingkat kelulushidupan jantan
lebih rendah daripada betina. Dari uraian tersebut di
atas, maka sesuai dengan sifatnya diduga kepiting
jantan mempunyai peluang yang lebih rendah untuk
terus tumbuh dengan baik pada wadah massal. Hal
yang berlawanan diduga ditemukan pada jenis
kelamin betinadimana kurang agresif, sehingga
pemeliharaan secara massal tidak memberikan
pengaruh terhadap peluang pertumbuhannya.

Hasil pengujian dengan uji Duncan pada
perlakuan pakan menunjukkan bahwa kepiting uji
yang diberi pakan ikan menghasilkan laju
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan
kepiting uji yang diberi pakan kerang dan ikan
rucah+kerang.

Seperti pada jenis ikan pada umumnya, ikan
rucah mempunyai nilai nutrisi pada protein ikan
yang sangat tinggi karena adanya kandungan asam-
asam amino yang favorable (Sikorski et al., 1990).
Kandungan asam amino histidin khususnya, sangat
tinggi pada ikan mackerel (kembung) yaitu 4,37 -
4,60/100 g. Berdasarkan kandungan lemak dan
kandungan proteinnya ikan rucah digolongkan pada
tipe ikan medium oil-high protein, dimana
kandungan lemaknya adalah 5-15% dan protein
15-0% dari berat basahnya (Sikorski et al., 1990).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan
kerang menghasilkan laju pertumbuhan kedua
terbaik setelah ikan rucah. Hal ini disebabkan
bahwa daging kerang kaya akan asam lemak dan
sterol serta asam-asam amino esensial, terutama
methionine dan arginine (Deshimaru et al., 1985).
Berdasarkan hasil analisis komposisi kimia pakan,
daging kerang mengandung kadar air 1,60%; lemak
4,74%; protein 45,88%; dan kadar abu 10,56%
(Rusdi dan Ahmad, 1993). Selain itu daging kerang

juga dapat mempercepat kematangan gonad
kepiting betina (Deshimaru dan Shigueno, 1972;
Rusdi dan Ahmad, 1993). Hal ini disebabkan karena
daging kerang banyak mengandung asam lemak
tidak jenuh, terutama 16:3 w3 sebesar 11,31%,
18:2 w6 adalah 8,38% dan 20:3 w3 adalah 7,69%,
yang mampu mempercepat pematangan gonad dan
pemijahan kepiting bakau (Rusdi dan Ahmad,
1993). Selanjutnya Deshimaru dan Shigueno (1972)
menyatakan bahwa pakan daging kerang dimana
mengandung asam lemak w3 sebesar 23,27% dan
w6 sebesar 5,87% dan menduga bahwa kedua jenis
asam lemak tersebut sangat penting bagi
perkembangan gonad kepiting. Ada kecenderungan
bahwa tidak terdapatnya salah satu dari dua jenis
asam lemak tersebut, dan keberadaan asam lemak
tersebut dalam kadar yang tidak berimbang akan
mengurangi kemampuan dalam mempercepat
kematangan gonad.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepiting
yang diberi pakan ikan rucah+kerang mempunyai
laju pertumbuhan yang paling rendah. Hal ini diduga
bahwa kepiting memiliki preferensi pada suatu jenis
pakan yang diberikan, dalam hal ini adalah ikan
rucah. Sehingga diasumsikan bahwa pada pember-
ian pakan campuran ikan rucah+kerang, hanya
pakan ikan rucah saja yang dikonsumsi. Selanjutnya
dapat dikatakan bahwa jumlah pakan yang dimakan
hanya 50% dari total pakan yang diberikan. Karena
komposisi pakan ikan rucah+kerang adalah 50% :
50%. Hal ini diketahui pada saat pengamatan pada
wadah percobaan, dimana masih ditemukan sisa-
sisa pakan kerang yang cukup banyak.

Pengaruh jenis kelamin pada pertumbuhan,
para peneliti mempunyai pendapat yang beragam.
Newell (1979) dan Hartnoll (1982) menyatakan
bahwa pada banyak spesies, jenis kelamin tidak
tampak mempengaruhi pertumbuhan karena
moulting. Namun pada umumnya sepakat bahwa
pertumbuhan betina lebih rendah dari jantan, hal ini
disebabkan kerena reproduksi membutuhkan energi
yang besar pada jenis kelamin betina (Raffaelli dan
Hawkins, 1996).

Dalam kegiatan budidaya yang sesungguhnya
penggunaan pellet sudah bisa disarankan karena
kepiting sudah memakannya, namun aplikasi
ekonomisnya perlu dikaji karena biaya pakan bisa
mencapai 40%-50% (Trino et al., 2001).

Kualitas air

Hasil pengukuran parameter kualitas air pada
bak pemeliharaan secara individu adalah sebagai
berikut: temperatur berkisar antara 27-29°C;
salinitas berkisar antara 25-26 ppt.; pH. berkisar
antara 7,5-8,0; dan DO. berkisar antara 5,7-6,0
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mg.L1. Sedangkan pada bak pemeliharaan massal,
hasil pengukuran variabel kualitas air adalah
sebagai berikut: temperatur berkisar antara 27-
280C; salinitas berkisar antara 25-26 ppt.; pH
berkisar antara 7,5-8,0; dan DO berkisar antara
5,7-6,1 mg.L1.

Hasil penelitian tentang kondisi fisika kimia
air dalam wadah percobaan pemeliharaan secara
individu dan secara massal sesuai dengan
penelitian Trino et al. (2001) yang menyatakan
bahwa kondisi kualitas air penelitiannya sebagai
berikut, temperatur: 27,8-29,6°C, salinitas 25,2-
30,2 ppt., DO 3,7-8,9 mg.Lt, pH 7,8-89 serta
secara umum untuk organisme perairan kondisi air
demikian juga masih dikatakan baik (Boyd, 1990).
Menurut Christensen et al. (2004), pertumbuhan
kepiting bakau yang maksimal sebaiknya
dibudidayakan pada media dengan pH antara 7,5
dan 8,5. Salinitas demikian diperlukan untuk
menunjang proses pergantian kulit karena kepiting
sangat sering berganti kulit, sebagaimana dikatakan
Sulaeman (2005) bahwa semenjak krablet hingga
berumur satu tahun sudah berganti kulit sebanyak
17 Kali.

Menurut Rustam (1989) suhu yang baik agar
kepiting bisa tumbuh dengan baik 24-320C.
Sementara itu kandungan oksigen sebaiknya lebih
besar dari 3 ppm dan di atas tekanan parsial
oksigen kritis (Suprapto, 2011). Sebagaimana
disebutkan diatas baik suhu maupun kandungan
oksigen sudah sesuai dengan persyaratan media
budidaya yang baik sebagaimana disampaikan
beberapa peneliti tersebut diatas. Berbagai variabel
ini dipilih sebagai faktor monitoring, karena
dianggap memiliki pengaruh  penting  bagi
pertumbuhan dan sintasan dari tahap juvenil pada
kepiting bakau. Variasi suhu akan sangat
mempengaruhi  energi yang dibutuhkan oleh
organisme (Thompson dan Newell, 1985). Kondisi
oksigen demikian akan menjamin terjadinya proses
respirasi  berjalan dengan baik dan dapat
menghindari tekanan parsial oksigen kritis yang
akan membahayakan kehidupan  organisme
perairan (Suprapto, 2011). Lebih jauh dikatakan
kadungan oksigen terlarut harus dipertahankan di
atas konsentrasi  titik  kritis, karena akan
berpengaruh terhadasp organisme dalam bentuk
hiperoksi dan hipoksi.

Kesimpulan

Wadah pemeliharaan, jenis kelamin, dan
pakan serta interaksinya berpengaruh terhadap
pertumbuhan kepiting bakau. Pertumbuhan kepiting

dengan pakan ikan rucah menunjukkan laju
pertumbuhan paling tinggi dibandingkan dengan
kepiting diberi pakan kerang dan campuran dari
ikan rucah dan kerang. Kepiting jantan yang
dipelihara secara individu dengan pakan ikan rucah
tumbuh lebih baik dibandingkan kepiting betina.
Sedangkan kepiting betina yang dipelihara secara
massal dan diberi pakan ikan rucah juga
mempunyai laju pertumbuhan yang lebih tinggi.
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